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Perlawanan pihak ketiga (derden verzet) diajukan kepada Pengadilan Negeri yang mempunyai wilayah
hukum dalam mana tindakan-tindakan pelaksanaan putusan tersebut dijalankan. Pihak ketiga yang

mengaj ukan perlawanan terhadap pel aksanaan eksekusi karena adanya keberatan akan hak dan kepentingan
pihak ketiga atas hak kebendaan yang menjadi obyek sengketa yang akan dijalankan eksekusinya. Eksekusi
dijalankan atas permohonan pihak yang dimenangkan oleh Putusan Pengadilan yang telah berkekuatan
hukum tetap. Pokok permasalah dalam penulisan ini adalah bagaimana keabsahan perlawanan pihak ketiga
yang beritikad baik dan bagaimana perlindungan hukum terhadap pihak ketiga yang beritikad baik sebagai
ahli waris dalam sengketa jual beli di bawah tangan. Pelawan adalah pihak yang berkepentingan atas bidang
tanah yang menjadi sengketa karena merupakan pemegang hak atas tanah tersebut. Sedangkan sebagai ahli
waris dari pemilik tanah, Pelawan berhak atas segala tuntutan hukum berkenaan dengan tanah tersebut dan
perbuatan hukum jual beli atas tanah tersebut adalah sah menurut peraturan perundang-undangan. Penelitian
ini adalah penelitian yuridis normatif dengan tipologi eksplanatoris dan preskriptif. Hasil penelitian
menyarankan bahwa antara kantor Pertanahan dan Badan Pertanahan Nasional, Pengadilan Negeri dan
Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) harus membuat suatu sistem online atau sejenisnyayang bersifat
sistematis dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai penguasaan hak atas tanah dan
memudahkan masyarakat dalam proses perolehan hak atas tanah sehingga tidak terjadi sengketa dikemudian
hari.

<hr>Resistance Third Party (derden verzet) filed with the District Court had jurisdiction in which
enforcement actions are executed. A third party who filed the opposition to the execution because of the
objections of their rights and interests of third parties of the right material that became the subject of dispute
to be run execution. Execution is executed at the request of the party won by a court verdict was legally
binding. Principal problemsin this paper is how the validity of third-party opposition of good will and how
the legal protection of third parties acting in good faith as an heir to the dispute trading underhands
Interested parties are contrarian over the disputed parcels of land as the land rights holders. Whereas as an
heir of the landowner. Contrarian has the right to all charges relating to land and legal acts of the land
purchase was legal according to laws and regulations. This research uses Normative Juridical asits research
methodology system with Explanatory and Prescriptive typology. The results suggest that the Kantor
Pertanahan and Badan Pertanahan Nasional, Pengadilan and Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) haveto
make an online system or something else like that systematic and can provide information to the public
regarding the acquisition of land rights and facilitate the public in the process of acquiring rights above the
ground so thereis no dispute in the future.
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